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ABSTRAKABSTRAKABSTRAKABSTRAK

Idaharnawati (2012) : Upaya Meningkatkan Keterampilan Memasak Keripik
Pisang Melalui Metode Latihan Bagi Anak Tunarungu Kelas
IV Di SLB YMIK Bayang. Skripsi Jurusan Pendidikan Luar
Biasa FIP-UNP.

Penelitian ini dilatar belakangi dari belum mampunya anak tunarungu dalam
memasak keripik pisang. Hal ini disebabkan anak belum mengenal jenis-jenis pisang,
bahan dan peralatan untuk memasak keripik pisang dan belum mampu
menggunakannya. Penelitian ini bertujuan untuk meninngkatkan keterampilan
memasak keripik pisang bagi anak tunarungu kelas IV di SLB YMIK Bayang melalui
metode latihan. Karena melalui metode latihan anak dapat meningkatkan
keterampilan memasak keripik pisang

Jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam bentuk kolaborasi
dengan guru kelas pada dua orang anak subjek penelitian yaitu anak tunarungu di
kelas IV di SLB YMIK Bayang. Penelitian dilaksanakan dua siklus, siklus I empat
kali pertemuan, siklus II dua kali pertemuan. Pada siklus I anak dibimbing dan
diarahkan memasak keripik pisang, sedangkan siklus II anak memasak keripik pisang
secara mandiri.

Hasil penelitian ini yang dilaksanakan pada siklus I, motivasi anak dalam
keterampilan memasak keripik pisang mulai ada peningkatan walaupun belum
maksimal, contohnya anak belum pandai memasak keripik pisang. Setelah diberikan
pengarahan dan bimbingan, anak merasa tertarik untuk melakukannya. Pada siklus I
pada pertemuan ke empat dalam pengerjaannya sudah ada peningkatan. Pada siklus II
ini lebih ditekankan dengan pengerjaan kemandirian dan pemberian pujian, perhatian
serta memberikan semangat pengerjaannya.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindakan yang
diberikan pada siklus II ternyata dapat meningkatkan keterampilan anak dalam
memasak keripik pisang rata-rata 75%, anak yang tidak bisa mengerjakan menjadi
lebih baik yaitu bisa dan ada sedikit bantuannya. Maka anak tunarungu mampu
melaksanakan keterampilan memasak keripik pisang tanpa bantuan orang lain. Dan
saran untuk orang tua semoga membimbing dan memotivasi anak dirumah dalam hal
keterampilan terutama keterampilan memasak keripik pisang.
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BABBABBABBAB IIII

PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN

A.A.A.A. LatarLatarLatarLatar BelakangBelakangBelakangBelakang

Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan seseorang, karena

melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, keterampilan

sebagai bimbingan untuk mencapai kedewasaannya, yang kelak akan mampu

berdiri sendiri. Demikian pula halnya dengan anak tunarungu memiliki

kebutuhan dan hak yang sama dengan anak berkebutuhan khusus lainnya atau

bahkan dengan anak normal dalam hal pendidikan. Akan tetapi, dengan

keterbatasan yang dimiliki oleh mereka baik secara fisik, mental, social

maupun intelektual maka mereka memerlukan pemenuhan kebutuhan yang

berbeda sesuai dengan kondisi mereka.

Anak tunarungu perlu mendapatkan pendidikan untuk

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan secara formal (di

sekolah) anak tunarungu diajarkan pelajaran keterampilan sesuai dengan bakat

menurut kemampuannya masing-masing, secara informal (di rumah dan di

masyarakat) anak dapat mengikuti kursus-kursus dan pelatihan seperti

menjahit, memasak. Pedidikan disampaikan melalui latihan, bimbingan secara

bertahap. Anak tunarungu bisa terampil dan mandiri dengan diberikan latihan

dan bertahap. Sedangkan anak tunarungu untuk berkomunikasi

mempergunakan bahasa isyarat sehingga orang awan kurang mengerti apa

yang dikatakannya.
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Kondisi semacam itu akan menimbulkan permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari yang perlu dicarikan solusinya atau pemecahannya,

terutama berkaitan dengan keterampilan untuk bisa mandiri merupakan hal

yang penting dalam kehidupan manusia sehari-hari tidak terlepas dari siapa

manusia itu sendiri. Dari hasil pengamatan peneliti di sekitar lingkungan siswa,

banyak terdapat tanaman pisang merupakan buah paling mudah ditemukan

dan harganya terjangkau, selain pisang mudah tumbuh dalam kondisi yang

fleksibel, pisang juga sarat dengan kandungan gizi dan sangat baik untuk

segala usia. Keanekaragaman jenis pisang menjadikan komoditas diolah

menjadi aneka makanan yang enak dan gurih. Salah satunya bisa diolah

menjadi keripik. Pembuatan keripik pisang ini tergolong mudah dan bisa

dilakukan oleh anak tunarungu dengan metode latihan, maka peneliti ingin

sekali mengajarkan kepada siswa tentang keterampilan memasak keripik

pisang.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan selama mengajar

di kelas IV SLB YMIK Bayang, pembelajaran keterampilannya yang

diajarkan adalah membuat hiasan jendela dari pipet dan buah karet, anyaman

kertas berwarna, meronce.

Pelajaran keterampilan yang diberikan selama ini dalam seminggu dua

kali pertemuan yaitu hari jumat dan sabtu yang dilakukan dikelas. Metode

yang digunakan guru dalam metode keterampilan adalah metode latihan,

demonstrasi dan perbuatan, namun belum diberikan secara baik.
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut siswa agar

lebih aktif dalam proses pembelajaran, dengan tujuan supaya siswa lebih

paham dengan apa yang dipelajarinya. Badan Standar Nasionl Pendidikan

(BSNP) (2003:3) menjelaskan bahwa:

“Panduan pengembangan kurikulum disusun antara lain agar dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk : 1) Belajar untuk
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2) Belajar
untuk memahami dan menghayati, 3) Belajar untuk mampu
melaksanakan dan berbuat secara efektif, 4) Belajar untuk hidup
bersama dan berguna untuk orang lain serta, 5) Belajar untuk
membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar yang
aktif, kreatif efektif dan menyenangkan”.
Pada dasarnya anak tunarungu memiliki intelegensi yang sama dengan

anak normal. Tetapi, karena keterbatasan bahasa oral dan keterbatasan

berkomunikasi yang dimilikinya, mereka mengalami hambatan pada aspek

intelegensi yang bersifat verbal, sedangkan intelegensi yang bersumber pada

penglihatan dan motoriknya normal bahkan dapat berkembang lebih cepat

Berdasarkan hasil observasi dan asesmen yang telah penulis lakukan di

sekolah ada dua orang anak tunarungu (ND, VN) belum trampil memasak

keripik pisang di SLB YMIK Bayang.

Dari wawancara dengan guru kelas, selama ini dalam proses belajar

mengajar di SLB YMIK Bayang masih terpaku pada pembelajaran akademik

seperti pelajaran Bahasa Indonesia, dan matematika, mengambar.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, peneliti di sekolah mencoba

meningkatkan keterampilan anak tunarungu dalam memasak keripik pisang.

Ternyata mereka dapat memasak keripik pisang dengan bimbingan guru
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meskipun ada hal-hal yang belum dapat dikerjakan. Dari hasil asesmen

pendahuluan tersebut bahwa anak sudah pandai : mengupas, mengiris,

sedangkan kesulitan yang dialami adalah : menggoreng.

Latihan keterampilan memasak keripik pisang anak tunarungu mampu

untuk mengerjakan dengan teknologi sederhana, tidak membutuhkan

pemikiran yang rumit, hanya membutuhkan latihan keterampilan yang

rutinitas melalui pembelajaran keterampilan memasak keripik pisang. Dengan

latihan memasak keripik pisang diharapkan anak tunarungu dapat hidup

mandiri dengan keterampilan yang didapatnya dan tidak menjadi beban

masyarakat. Selama ini guru mengajar keterampilan yang sederhana saja tetapi

setelah tamat sekolah anak diharapkan dimasa datang mempunyai ilmu dan

keterampilan yang tepat guna walaupun sangat sederhana dengan

memamfaatkan bahan-bahan yang ada di lingkungan kehidupannya.

Karena itu peneliti merasa tertarik melakukan penelitian dengan judul

““““UpayaUpayaUpayaUpaya MeningkatkanMeningkatkanMeningkatkanMeningkatkan KeterampilanKeterampilanKeterampilanKeterampilan MemasakMemasakMemasakMemasak KeripikKeripikKeripikKeripik PisangPisangPisangPisang MelaluiMelaluiMelaluiMelalui

MetodeMetodeMetodeMetode LatihanLatihanLatihanLatihan BagiBagiBagiBagi AnakAnakAnakAnak TunarunguTunarunguTunarunguTunarungu KelasKelasKelasKelas IVIVIVIV DiDiDiDi SLBSLBSLBSLB YMIKYMIKYMIKYMIK BayangBayangBayangBayang

(Penelitian(Penelitian(Penelitian(Penelitian TindakanTindakanTindakanTindakan KelasKelasKelasKelas didididi KelasKelasKelasKelas IVIVIVIV SLBSLBSLBSLB YMIKYMIKYMIKYMIK Bayang)Bayang)Bayang)Bayang)””””....

B.B.B.B. IdentifikasiIdentifikasiIdentifikasiIdentifikasi MasalahMasalahMasalahMasalah

Melihat permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang di

atas, maka dapat di identifikasi permasalahannya sebagai berikut:
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1. Upaya meningkatkan keterampilan memasak keripik pisang belum

optimal diberikan guru.

2. Jenis-jenis keterampilan memasak keripik yang diberikan oleh guru

belum mengacu kepada prinsip memasak keripik pisang.

3. Hasil pembelajaran keterampilan memasak keripik pisang belum optimal

dimiliki oleh siswa.

4. Metode latihan belum digunakan secara optimal oleh guru.

C.C.C.C. BatasanBatasanBatasanBatasan MasalahMasalahMasalahMasalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, peneliti membatasi

penelitian yakni pada masalah: “Upaya Meningkatkan Keterampilan

Memasak Keripik Pisang Melalui Metode Latihan Bagi Anak Tunarungu

Kelas IV Di SLB YMIK Bayang” meliputi : pengupasan, pengirisan,

pengorengan dan pengkemasan.

D.D.D.D. RumusanRumusanRumusanRumusan MasalahMasalahMasalahMasalah

Berdasarkan latar belakang pada batasan masalah di atas, maka dapat

dirumuskan masalahnya, yaitu “Bagaimanakah pelaksanaan memasak

keripik pisang melalui metode latihan bagi anak tunarungu di SLB YMIK

Bayang?”
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E.E.E.E. PertanyaanPertanyaanPertanyaanPertanyaan PenelitianPenelitianPenelitianPenelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang sudah ditetapkan di atas, maka

pertanyaan penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses pembelajaran keterampilan memasak keripik pisang

melalui metode latihan bagi anak tunarungu di SLB YMIK Bayang?

2. Apakah metode latihan dapat meningkatkan keterampilan memasak

keripik pisang bagi anak tunarungu di SLB YMIK Bayang?

F.F.F.F. TujuanTujuanTujuanTujuan PenelitianPenelitianPenelitianPenelitian

Penilitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan anak tunarungu memasak

keripik pisang.

2. Untuk membuktikan bahwa metode latihan dapat meningkatkan

keterampilan memasak keripik pisang bagi anak tunarungu di SLB

YMIK Bayang.

G.G.G.G. MamfaatMamfaatMamfaatMamfaat PenelitianPenelitianPenelitianPenelitian

1. Bagi peneliti sebagai acuan pada penelitian selanjutnya untuk senantiasa

mengembangkan pembelajaran yang maksimal, menambah wawasan.

2. Bagi guru pendidikan luar biasa menjadi pedoman untuk

menyelenggarakan pembelajaran dan pelatihan, terutama usaha dalam

meningkatkan keterampilan memasak keripik pisang.

3. Bagi siswa dapat meningkatkan keterampilan memasak keripik pisang.

4. Bagi sekolah latihan keterampilan memasak keripik pisang ini berguna

untuk kemandirian anak.
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